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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

      Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada tubuh, perubahan cara berpikir, dan 

perubahan sosial (Sofia & Adiyanti, 2013). Dalam masa peralihan menuju dewasa 

ini, banyak faktor yang mempengaruhi karakter remaja baik seperti lingkungan 

pergaulan, lingkungan sosial, keluarga atau juga dari sisi kerohanian yang dapat 

mempengaruhi karakter remaja. Terdapat aksi remaja dengan yang meresahkan 

seperti membolos sekolah, tawuran, pencurian, pergaulan bebas, pembunuhan, dan 

juga narkoba(Herdiansah & Jasmisari, 2021). 

     Pada tahun 2016, UNICEF menunjukkan data terkait prediksi kekerasan antar 

sesama remaja di Indonesia dapat mencapai 50 %. Terdapat juga data yang dilansir 

Kementerian Kesehatan RI tahun 2017, bahwa terdapat 3,8 % pelajar dan 

mahasiswa pernah mengkonsumsi obat terlarang dan narkotika (FKKMK-UGM, 

2018). Konfirmasi dari WHO 2020 bahwa setiap tahun ada sekitar 200 ribu 

pembunuhan pada rentang usia 12-29 tahun dengan 84 % kasus adanya keterlibatan 

remaja laki-laki. Komisi Perlindungan Anak Indonesia mengungkapkan bahwa 

23% penghuni Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA), 17,8% terikat tindak 

pidana narkotika dan 23,2% terjerat kasus asusila (KPAI, 2021). 

     Selain Remaja sebagai pelaku, terdapat pula remaja sebagai korban. Pada tahun 

2021, jumlah kasus perlindungan khusus anak mencapai angka 2.982 kasus oleh 

pengaduan masyarakat. Enam kasus tertinggi pada kluster perlindungan khusus 

anak Tahun 2021 yaitu (a) anak berhadapan dengan hukum sebagai pelaku 

sebanyak 126 kasus; (b) anak yang dieksploitasi secara ekonomi dan seksual 

berjumlah 147 kasus; (c) anak korban perlakuan salah dan penelantaran berjumlah 

175 kasus; (d) anak korban pornografi dan cybercrime mencapai 345 kasus; (e) anak 

korban kejahatan seksual mencapai 859 kasus; dan (f) anak korban kekerasan fisik 

dan atau psikis mencapai 1.138 kasus (KPAI, 2021). 

       Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) mencatat hingga 2019, 6.572 Anak 

yang Memerlukan Perlindungan Khusus, 8.320 Anak jalanan, 8.507 Balita, 92.861 
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Anak yang Memerlukan Pengembangan Fungsi Sosial dan 64.053 Anak Terlantar. 

Total keseluruhan, terdapat 183.104 anak yang mana 106.406 anak dari angka 

tersebut berada di dalam Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dan 76.698 

lainnya berasa di dalam keluarga. Kasus-kasus tersebut juga terjadi secara nyata di 

Sumatera Selatan, fenomena anak terlantar yang mencakup gelandangan, 

pengamen dan pengemis ini menjadi suatu isu dalam kehidupan masyarakat. 

Adanya permasalahan- permasalahan akan remaja/anak tersebut membuat 

harus adanya fasilitas untuk menanggulangi permasalahan tersebut. Perancangan 

Pusat Rehabilitasi Sosial Remaja ini merupakan wadah yang dapat menanggulangi 

permasalahan tersebut agar dapat membawa perubahan untuk generasi-generasi 

kedepannya. 

     Perencanaan dan Perancangan Pusat Rehabilitasi Sosial Remaja di Palembang 

ini adalah tempat penyembuhan dan pengembangan karakter remaja untuk 

mengembalikan keadaannya menjadi lebih baik ke lingkungan masyarakat 

khususnya lingkungan sekolah. Perancangan Pusat Rehabilitasi Sosial Remaja ini 

menerapkan konsep Arsitektur Perilaku. Konsep ini diambil karena adanya 

karakter-karakter remaja/anak yang memiliki masalah sosial sehingga mampu 

mewadahi perilaku dari pengguna dan lingkungan sekitarnya ke arah positif. 

Konsep desain dari perancangan Pusat Rehabilitasi Sosial Remaja ini menciptakan 

ruang berdasarkan fungsi dan karakter dari pengguna dengan menciptakan suatu 

penataan ruang dan lingkungan dengan menekan pada aspek visualisasi, fungsional 

dan orientasi ruangan. 

1.1 Masalah Perancangan 

Bagaimanakah perencanaan dan perancangan Pusat Rehabilitasi Sosial Remaja 

dalam kelompok remaja dengan rentang usia 12-18 tahun dengan pendekatan 

arsitektur perilaku? 

 

1.2 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan sasaran dari Perencanaan dan Perancangan Pusat Rehabilitasi 

Sosial ini yaitu menghasilkan Pusat Rehabilitasi Sosial Remaja yang dapat 

membantu remaja/anak dalam proses pemulihan akan masalah-masalah yang 
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mereka hadapi dengan cara adanya penyesuaian akan kebutuhan ruang yang 

memperhatikan karakter penggunanya. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup adalah batasan-batasan dari proyek tersebut.  

1. Pusat Rehabilitasi Sosial yang diperuntukkan khusus untuk remaja/anak 12-18 

tahun. 

2. Konsep kebutuhan ruang dengan fungsi pemulihan 

3. Konsep kebutuhan ruang dengan memperhatikan karakterteristik pengguna 

bangunan 

 

1.4 Sistematika Pembahasan  

Pada Sistematika pembahasan akan membahas tentang laporan secara urut, 

yaitu: 

Bab 1 Pendahuluan 

Pembahasan mengenai latar belakang pengambilan judul, masalah dalam 

perancangan, tujuan dan sasaran perancangan, ruang lingkup perancangan, dan 

sistematika pembahasan dalam perancangan. 

 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang studi literatur terkait pemahaman mendalam proyek yang 

diambil, kajian fungsional proyek, dan kajian akan objek sejenis. 

 

Bab 3 Metode Perancangan 

Pembahasan mengenai pemikiran yang berstruktur dalam merancang, 

pengumpulan data-data terkait proyek, proses penguraian data, rangkuman 

sintesis dan rumusan konsep dalam bentuk skema perancangan. 
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